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Jurnal Pendidikan Volume 6 Nomor 1 Tahun 2021 Halaman: 1-9 e-ISSN: 2527-6891 ADAPTASI MODEL
PENDIDIKAN DI ERA DISRUPTIVE INNOVATION DAN KNOWLEDGE-BASED ECONOMY Bernardus Aris
Ferdinan Universitas Katolik Darma Cendika bernardus.aris@ukdc.ac.id Abstrak Era disruptive
innovation dan knowledge-based economy secara tidak langsung telah mempengaruhi berbagai sektor
kehidupan manusia. Selain itu, era baru tersebut menuntut setiap pribadi untuk dapat beradaptasi
dengan berbagai perubahan, agar tetap dapat bertahan. Oleh karena itu, agar Indonesia tetap memiliki
angkatan kerja yang unggul di era disruptive innovation dan knowledge-based economy, diperlukan
model pendidikan yang dapat mempersiapkan tenaga kerja yang unggul. Model pendidikan yang
harapannya dapat membantu para peserta didik untuk semakin mendalami ability, basic skill, dan cross
functional skill. Model pendidikan yang mampu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Model pendidikan yang mampu membangun competitive advantage. Selain
model pendidikan, hal yang penting dalam mempersiapkan tenaga kerja yang unggul adalah peran
para tenaga pendidik. Peran tenaga pendidik tidak tergantikan dalam dunia pendidikan. Artikel dalam
penelitian ini didapatkan melalui studi Pustaka, Hasil menunjukkan bahwasannya tenaga pendidik
dituntut untuk memiliki Peran yang tidak dapat tergantikan terkait educational competence,
Competence for technological commercialization, Competence in globalization, Competence in future
strategies, dan Counselor competence. Kata Kunci: disruptive innovation, knowledge-based economy,
pendidikan, dosen. Abstract The era of disruptive innovation and knowledge-based economy has
indirectly affected various sectors of human life. In addition, the new era requires every person to be
able to adapt to various changes, so they can survive. Therefore, for Indonesia to have a superior
workforce in the era of disruptive innovation and knowledge-based economy, an education model is
needed that can prepare a superior workforce. An educational model that can help students to deepen
their abilities, basic skills, and cross functional skills. An educational model that can prepare students
to face challenges in the future. An educational model that can build competitive advantage. In
addition to the education model, the important thing_in preparing_a superior workforce is the role of
educators. The articles in this study were obtained through a library study, the results showed that the
role of educators is irreplaceable in the world of education. In the new era, educators are required to
have irreplaceable roles related to educational competence, Competence for technological
commercialization, Competence in globalization, Competence in future strategies, and Competence
counselors. Keywords: disruptive innovation, knowledge-based economy, education, lecture.
PENDAHULUAN Pasca revolusi industri, berbagai sektor dalam kehidupan manusia seperti ekonomi,
sosial, politik, hukum, budaya, teknologi, ilmu pengetahuan, dan pendidikan telah berubah (Nurhasan
et al., 2020). Perubahan yang terjadi, membuat manusia harus beradaptasi untuk tetap dapat
bertahan. Oleh karena itu, manusia ditantang untuk terus beradaptasi, agar tetap dapat bertahan
terhadap perubahan. Perubahan merupakan salah satu hal yang tidak dapat dihindari. Karena,
perubahan, merupakan bagian dari alam semesta, hal ini, diungkapkan oleh seorang filsuf bernama
Herakleitos. Ia mengungkapkan diktum “panta rei kei uden menei”, yang berarti segala sesuatu
mengalir dan tidak akan kembali. Diktum tersebut secara tidak langsung mengungkapkan tentang
perubahan. Salah satu perubahan yang cukup berpengaruh dalam hidup manusia adalah perubahan
dalam bidang teknologi. Pasca ditemukannya smartphone dan internet, dunia seakan telah berubah
layaknya menjadi ‘desa’, karena informasi telah bergerak melampaui batas-batas negara. Tercatat
bahwa, pada tahun 2021, di dunia, pengguna smartphone adalah 5,22 miliar pengguna dengan
persentase 66,6% dan pengguna internet adalah 4,66 miliar pengguna dengan persentase 59,5%. Di
Indonesia, tercatat bahwa, pada tahun 2021, pengguna internet adalah 202,6 juta pengguna dari total
penduduk 274,7 juta dengan tingkat persentase 73,7%. Berdasarkan data, masyarakat Indonesia
memanfaatkan internet selama 8 jam, 52 menit per hari. Berdasarkan gender persentase penggunaan
internet (google), laki-laki 57,4%, dan perempuan 42,6%. Berdasarkan segmentasi umur, pengguna
internet (google), 18-24 tahun 14,4%, 25-34 tahun 32,0%, 35-44 tahun 17,0%, 45-54 tahun 12,9%,
55-64 tahun 11,6%, dan >65 tahun 9,1%. Terkait sosial media, diperoleh data bahwa, pengguna
sosial media berjumlah 170 juta, dengan persentase 61,8% dari total penduduk. Waktu yang
digunakan untuk mengakses sosial media di Indonesia adalah 3 jam 14 menit per hari. Berdasarkan
gender persentase penggunaan sosial media, laki-laki 54% dan perempuan 46%. Berdasarkan
segmentasi umur, pengguna sosial media 13-17 tahun 12,5% (laki-laki 5,7%; perempuan 6,8%), 18-
24 tahun 30,7% (laki-laki 15,9%; perempuan 14,8%), 25-34 tahun 34,1% (laki-laki 19,3%;
perempuan 14,8%), 35-44 tahun 13,1% (laki-laki 7,4%; perempuan 5,7%), 45-54 tahun 5,6% (laki-
laki 3,2%; perempuan 2,4%), 55-64 tahun 1,7% (laki-laki 1,0%; perempuan 0,7%), > 65 tahun 2,4
% (laki-laki 1,5%; perempuan 0,9%) (Kepios et al., 2021). Terkait dengan data-data yang telah
disampaikan, dapat dikatakan bahwa, masyarakat Indonesia telah cukup dekat dengan teknologi dan




internet. Internet telah menjadi hal penting dalam kehidupan setiap hari penduduk Indonesia.
Kemajuan teknologi dan internet dapat dianalogikan seperti uang yang memiliki dua sisi. Di satu sisi,
kemajuan teknologi dan internet membantu manusia untuk meringankan berbagai macam tugas
pekerjaan. Namun, di lain sisi, kemajuan teknologi dan internet memaksa manusia untuk terus belajar
dan beradaptasi agar tidak tertinggal oleh kemajuan. Maka, tidak mengherankan jika muncul budaya
online di era digital (Aldosemani, 2019; Niswatin et al., 2021). Selain itu, pembelajaran diperlukan,
agar manusia tidak tergantikan oleh kecanggihan teknologi. Produktivitas dari tenaga kerja Indonesia
ada di urutan ke-4 di tingkat ASEAN dan urutan ke-11 dari 20 negara anggota ASEAN Productivity
Organization (APQO) (Ferdinan, 2021). Sedangkan untuk daya saing, Indonesia ada di posisi 37 secara
global, dan tingkat kesiapan SDM berada di tingkat 53 secara global. Para pekerja di Indonesia
didominasi oleh tenaga pekerja lulusan SD ke bawah 52,40 juta, lulusan SMP 22,97 juta, lulusan
SMA/SMK 37,73 juta, dan lulusan Perguruan Tinggi 16,26 juta. Oleh karena itu, agar Indonesia
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, berdasarkan pengetahuan, Indonesia berada di
urutan 60, berdasarkan teknologi, Indonesia berada di urutan 49, dan berdasarkan kesiapan masa
depan, Indonesia berada di urutan 48 (Development, 2021). Berbagai data yang telah disebutkan,
setidaknya dapat menjadi masukan bagi Lembaga pendidikan Indonesia. Lembaga pendidikan di
Indonesia ditantang untuk mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi persaingan di era digital.
Mengingat pentingnya bidang pendidikan, peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia di sektor
pendidikan menjadi tuntutan (Rezky et al., 2019). Pendidikan setidaknya harus mempersiapkan
peserta didik dalam 3 hal: a) mempersiapkan peserta didik agar mampu bekerja pada pekerjaan yang
belum ada disaat ini; b) mempersiapkan peserta didik agar dapat menyelesaikan masalah yang
masalahnya saat ini belum ada; c) mempersiapkan peserta didik agar dapat mempergunakan teknologi
yang sekarang teknologinya belum ditemukan (Sumartono & Huda, 2020). SDM Indonesia ditantang
pula untuk dapat bertahan di era disruptive innovation dan knowledge-based economy. Oleh karena
itu, langkah konkret apa saja yang dapat dilakukan untuk dapat mempersiapkan SDM Indonesia agar
memiliki daya saing? METODE Metode yang dipergunakan dalam implementasi adaptasi sistem
pendidikan di era disruptive innovation dan knowledge-based economy ialah research and
development. Metode research and development merupakan kajian sistematis untuk merancang,
mengembangkan, mengevaluasi program, dan proses dari hasil pembelajaran (Niswatin et al., 2021).
Selain itu, metode research and development merupakan bentuk penelitian dan pengembangan yang
dipergunakan agar mampu memperoleh produk tertentu serta menguji keefektifan produk yang telah
diperoleh tersebut (Ramadhan & Diah, 2021). Data dalam penelitian ini didapatkan melalui studi
Pustaka, yang kemudian data dianalisis agar didapatkan usulan program. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Informasi dalam Pendidikan Pasca revolusi
industri, perkembangan teknologi menjadi hal yang pasti akan terjadi dan tidak dapat dihalangi lagi.
Karena, teknologi dapat dikatakan telah berkembang dengan amat cepat. Teknologi informasi dan
komunikasi dapat dipahami sebagai bentuk kajian dalam upaya mengefektifkan proses komunikasi
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi (Hudayati et al., 2021; Wahid & Solihat, 2021).
Berdasarkan pemahaman terkait teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tidak mengherankan jika
TIK menjadi sarana yang penting untuk menunjang setiap aktivitas manusia di era postmodern. Bagi
dunia pendidikan, perkembangan TIK merupakan kesempatan yang baik untuk membantu dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Berbagai kemampuan TIK yang tinggi sudah selayaknya diadopsi di
dunia pendidikan secara khusus dalam kerangka menciptakan sistem pendidikan yang unggul,
terutama dalam bidang sarana dan prasarana, dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
terdiri dari pendidik maupun peserta didik (Widianto, et al, 2021). Pembelajaran berkualitas
menggambarkan adanya lingkungan belajar yang kondusif, di mana setiap peserta didik dapat
melakukan kontrol terkait pemenuhan kebutuhan emosional, melakukan pilihan-pilihan yang
memungkinkan terlibat secara emosional, fisik, dan mental dalam suatu proses belajar, _serta
lingkungan yang memberinya kebebasan dalam menentukan pilihan belajar sesuai dengan kemauan
dan kemampuannya (Sidabutar, 2020). Pembelajaran berkualitas, akan dapat terwujud secara optimal
ketika dapat memanfaatkan kemajuan TIK. Oleh karena itu, perlu ada kolaborasi dan inovasi sistem
pembelajaran yang membuat para pengajar dan peserta didik lebih terbiasa dalam memanfaatkan TIK.
Inovasi yang dimaksud dalam dunia pendidikan yaitu terkait rumusan pengelolaan bahan ajar, strategi
penyampaian dan pengelolaan aktivitas dengan memperhatikan hambatan, tujuan, dan karakteristik
dari peserta didik sehingga diperoleh hasil yang efektif, efisien, dan menumbuhkan daya tarik
pembelajaran (Syamsuar & Reflianto, 2018). Ketika proses pembelajaran dapat terorganisir secara
optimal dengan TIK, maka, proses pembelajaran akan semakin berkualitas karena (Hasrah, 2019;
Widianto, et al, 2021): 1. Meningkatkan keunggulan pembelajaran; 2. Memperluas akses terkait
proses pembelajaran dan Pendidikan; 3. Membantu dalam merealisasikan ide-ide abstrak; 4.
Mempermudah pemahaman terkait materi yang_sedang_dipelajari;_5. Menampilkan topik pembelajaran
agar menjadi lebih menarik 6. Memungkinkan terwujudnya interaksi antara pembelajaran dan topik
yang_sedang_dipelajari. Ketika sistem pendidikan dapat memanfaatkan perkembangan TIK dan
internet, harapannya, peserta didik lebih terbiasa dengan teknologi dan internet. Sehingga, TIK dan
internet, tidak hanya dijadikan sebagai sarana hiburan dan komunikasi belaka, tetapi juga sebagai
sarana belajar yang efektif dan efisien. Perkembangan teknologi dan komunikasi dalam pendidikan,
mengakibatkan lima perubahan dalam proses belajar yaitu dari pelatihan ke penampilan, dari di batasi
ruang_kelas ke tempat di mana dan kapan saja, dari kertas ke online atau saluran, fasilitas fisik ke
fasilitas jaringan kerja, dan dari waktu siklus ke waktu maya (Siswanto, 2020). Tantangan terkait
dengan pemanfaatan TIK dan internet adalah, tidak semua tenaga pendidik menguasai TIK dan
internet. Tenaga pendidik yang tidak menguasai TIK dan internet dikhawatirkan, tidak dapat
mengarahkan peserta didik untuk dapat lebih mengenal TIK dan internet untuk dunia pendidikan.
Namun, sebaliknya, akan semakin membingungkan peserta didik. Pendidik Sebagai Agen Transformatif
di Dunia Pendidikan Tenaga pendidik (dosen) menurut UU Pendidikan No. 14 Tahun 2005, secara




mendefinisikan tenaga pendidik (dosen) sebagai pendidik profesional dan ilmuwan yang memiliki tugas
utama untuk mentransformasikan, mengembangkan dan membagikan ilmu pengetahuan, seni, dan
teknologi melalui pendidikan, penelitian, serta pengabdian masyarakat. Berdasarkan pengertian
tersebut, dosen memiliki peran penting dalam dunia pendidikan yang perannya tidak dapat
tergantikan. Selain itu, dosen dikenal pula sebagai agen transformatif di dunia pendidikan. Namun,
ketika dosen tidak dapat bekerja secara optimal, penuh dengan keraguan, tidak dapat memberikan
inspirasi kepada mahasiswa, baik dalam perkuliahan maupun kegiatan lainnya, maka, dapat dikatakan
bahwa institusi perguruan tinggi sebagai agen pembentuk generasi muda yang handal gagal terwujud
(Kementrian Riset, Teknologi, 2017:16). Setidaknya terdapat 4 hal yang perlu dimiliki oleh tenaga
pendidik, yaitu (Kementrian Riset, Teknologi, 2017:16-17): 1. Kesiapan diri untuk menjadi pribadi yang
dapat dijadikan sebagai teladan Tenaga pendidik sebagai agen transformatif diajak untuk terlebih
dahulu memiliki sikap yang dewasa, kepribadian yang matang, dan hasrat untuk ingin selalu
memberikan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Selain itu, setiap tenaga pendidik diundang untuk
dapat memberikan teladan kedisiplinan. Kedisiplinan dapat dicontohkan melalui: datang ke kelas tepat
waktu, keteladanan dalam dunia akademis, dan memberikan pengajaran melalui metode yang
menarik. 2. Belajar untuk ingin tahu Setiap tenaga pendidik ditantang untuk memiliki semangat ingin
tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu merupakan hal yang penting karena, tidak dapat dilepaskan dari
dunia pendidikan dan penelitian. Pada dasarnya, setiap bentuk inovasi dan kreativitas bermula dari
rasa ingin tahu, penelitian, percobaan, penulisan dan pelaporan dalam jurnal ilmiah. 3. Belajar
membantu para peserta didik mewujudnyatakan ilmu yang telah didapatkan ke kehidupan nyata Setiap
tenaga pendidik, ditantang untuk membantu para peserta didik agar dapat menerapkan setiap ilmu
yang didapatkan ke hidup konkret sehari-hari. 4. Belajar untuk membangun sikap hidup bersama
Setiap tenaga pendidik, ditantang untuk dapat mengarahkan peserta didik agar siap membangun hidup
kebersamaan dengan masyarakat. Selain 4 hal yang perlu dimiliki oleh pendidik, dibutuhkan 5
kualifikasi dan kompetensi pendidik, yaitu (Surani, 2019): 1. Educational competence, kompetensi
mendidik atau pembelajaran berbasis internet of things sebagai keterampilan dasar di dunia digital 2.
Competence for technological commercialization, memiliki kompetensi dalam membawa siswa untuk
memiliki sikap entrepreneurship (kewirausahaan) dengan memanfaatkan teknologi dari hasil karya
kreativitas dan inovasi siswa 3. Competence in globalization, dunia tanpa halangan, tidak gagap
terhadap berbagai budaya, kompetensi campuran, yaitu global competence dan keunggulan dalam
memecahkan permasalahan. 4. Competence in future strategies, dunia akan dengan mudah berubah
dan berjalan cepat, sehingga menuntut untuk memiliki kompetensi dalam memprediksi dengan tepat
apa yang_akan terwujud di masa depan dan strateginya, dengan cara joint lecture, joint research,_joint
resources, staff mobility dan rotasi, paham arah 5. Counselor competence, mengingat bahwa masalah
di depan bagi anak bukan sekadar pada kesulitan dalam memahami materi ajar, melainkan lebih pada
masalah psikologis, stress akibat tekanan situasi lingkungan yang semakin kompleks dan berat.
Pendidik di era digital perlu memahami bahwa, pendidik bukan lagi satu-satunya sumber pengetahuan
(teacher center). Karena, di era digital, sumber pengetahuan dapat diperoleh melalui buku, sarana
teknologi, dan internet. Peran pendidik di era digital, adalah sebagai fasilitator, yang membantu
mengolah informasi dan mengarahkan peserta didik. Makna Pendidikan Pendidikan dapat dipahami
sebagai proses memanusiakan manusia. Selain itu, menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan dapat
diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar mengajar agar
peserta didik dapat secara aktif meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

diperlukan dirinya,_ masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan pengertian pendidikan, dapat
dipahami bahwa hakikat pendidikan yang sesungguhnya merupakan proses untuk membantu peserta
didik meningkatkan kapasitas dirinya. Karena, pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan
kapasitas pribadi dari peserta didik menjadi pribadi berkarakter unggul (Budiwan, 2018). Selain itu,
pendidikan memiliki tujuan (Haryatmoko, 2020:73-74): 1. Mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan; 2. Berorientasi pada humanistis dalam rangka pembebasan, pemenuhan diri, dan proses
menjadi manusia yang unggul; 3. Menjawab tantangan dan permasalahan sosial, politik, dan ekonomi;
4. Mengembangkan ilmu pengetahuan Pendidikan, bukan sekadar sekolah dan mendapatkan nilai.
Namun, jauh lebih dalam, yaitu membantu peserta didik untuk semakin mengenal dirinya sendiri.
Istilah Bahasa Latin yang sesuai adalah non scholae sed vitae discimus, yang berarti, hidup bukan
untuk sekolah, tetapi sekolah untuk hidup. Oleh karena itu, pendidikan dapat dipahami pula sebagai
suatu proses interaksi antara manusia dan lingkungannya yang_berlangsung_secara sadar dan
terencana dalam rangka meningkatkan berbagai potensinya, baik secara jasmani (fisik) maupun

afektif maupun psikomotorik yang terjadi secara terus menerus guna mencapai target dalam hidupnya
(Purwananti, 2016). Terkait dengan pendidikan di Indonesia, tampaknya, diperlukan penyesuaian
dengan situasi dan kondisi terkini. Penyesuaian, akan membantu peserta didik untuk semakin siap
dalam menghadapi tantangan dan tuntutan zaman. Di abad 21, peserta didik harus siap menghadapi
era disruptive innovation dan knowledge-based economy. Salah satu cara yang tepat untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi disruptive innovation dan knowledge based economy adalah
melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan perlu untuk didesain bukan hanya sekadar pemberian
teori, tetapi juga praktek dan karakter. Karakter menjadi pentin, karena seseorang tidak cukup jika
hanya dilihat dari gelar atau pendidikannya, akan tetapi dari karakternya juga layak diperhitungkan
(Samidah et al., 2020). Karakter yang dimaksudkan merupakan, pembentukan pribadi yang
berintegritas, inovatif, dan kreatif (Haryatmoko, 2020:74). Di era digital, tenaga pendidik dan peserta
didik ditantang untuk terus belajar (long life learning). Karena, pengaruh perkembangan teknologi
dalam dunia pendidikan menuntut tenaga pendidik dan peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti
peningkatan informasi, dengan pemanfaatan internet, yang merupakan salah satu teknologi modern,
harapannya dapat meningkatkan motivasi sekaligus memberikan inspirasi dalam menghasilkan kreasi




dan informasi yang berguna (Siswanto, 2020). Maka, dapat dikatakan bahwa, pendidikan merupakan
proses seumur hidup. Tantangan dan Peluang Pendidikan di Indonesia Salah satu dampak yang terjadi
di era digital adalah disruptive innovation dan knowledge-based economy. Disruptive innovation dapat
dipahami sebagai inovasi yang mengganggu. Selain itu, disruptive innovation dapat diartikan pula
sebagai inovasi yang memusnahkan inovasi sebelumnya dengan menciptakan kategori pasar baru
(Ferdinan, 2020; Ferdinan & Lindawati, 2021). Munculnya disruptive innovation, secara tidak langsung
telah mematikan beberapa unit usaha konvensional. Oleh karena itu, untuk tetap dapat bertahan,
setiap pelaku bisnis ditantang untuk dapat berinovasi. Jika dikaitkan dengan pendidikan, salah satu
tujuan dari pendidikan adalah membantu daya kreativitas dan inovasi dari para peserta didik.
Berdasarkan tujuan dari pendidikan, sudah selayaknya jika pendidikan di Indonesia mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi disruptive innovation. Selain disruptive innovation, pendidikan di
Indonesia perlu untuk mempersiapkan perubahan ekonomi ke knowledge-based economy. Knowledge
based economy dapat dipahami sebagai ekonomi yang berbasis pada pengetahuan. Perkembangan
teknologi, secara tidak langsung telah membentuk knowledge-based economy, di mana kekuatan pasar
tidak lagi dimiliki oleh mereka yang memiliki sumber daya, tetapi pada mereka yang memiliki
pengetahuan. Knowledge based economy merupakan model ekonomi yang akan mendorong para
pelaku ekonomi untuk melakukan kreasi, inovasi, pemanfaatan pengetahuan, dan teknologi untuk
dapat bertahan dan berkembang di pasar (Ferdinan & Ellitan, 2020). Gambar 1. Kompetensi Kerja di
Era Disruptive Innovation dan knowledge Based Economy Sumber : https://
www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---asia/---ro-bangkok/---ilo-jakarta/documents/presentation/wcms
_552349.pdf Pendidikan di Indonesia ditantang untuk dapat membantu menemukan passion dari
peserta didik. Selain itu, pendidikan perlu untuk mempersiapkan para peserta didik agar siap
menghadapi perubahan zaman. Setidaknya terdapat lima kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta
didik di era disruptive innovation dan knowledge-based economy, yaitu (Surani, 2019): 1) peserta
didik diharapkan mampu berpikir secara kritis; 2) peserta didik diharapkan memiliki kreatifitas dan
memiliki kemampuan inovatif; 3) peserta didik diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan
berkomunikasi; 4) peserta didik diharapkan dapat bekerjasama dan berkolaborasi; 5) peserta didik
diharapkan memiliki kepercayaan diri. Jika digambarkan menjadi seperti Gambar 1. Perbaikan
Pendidikan Perbaikan sistem pendidikan di Indonesia merupakan hal yang diperlukan untuk
mempersiapkan Sumber Daya Manusia yang unggul. Sistem pendidikan perlu mempersiapkan SDM
yang tidak hanya pandai secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan daya saing. Oleh karena
itu, proses pendidikan harus diimbangi dengan berbagai praktek nyata, implementasi, dan
pembentukan kepribadian. Hal tersebut menjadi penting, karena akan membantu peserta didik untuk
semakin siap menghadapi persaingan. Perbaikan sistem pendidikan di Indonesia bukanlah tugas yang
mudah, karena dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, seperti orangtua, pemerintah, peserta didik,
lingkungan, dan lembaga pendidikan. Salah satu hal yang dapat diupayakan adalah mendesain kembali
materi pembelajaran agar peserta didik menjadi (Haryatmoko, 2020:75): 1) peserta didik yang
memiliki Hasrat untuk maju dan kesiapan untuk mau belajar lagi; 2) penyumbang yang kreatif, adil,
pekerja keras, menerima keberagaman, dan berperan aktif; 3) beradab: warga masyarakat yang
kompeten, solid, dan toleran; 4) hidup Bahagia: percaya diri, beretika, menghayati religiusitas, dan
sehat. Selain itu, perbaikan sistem pendidikan perlu memperhatikan: 1) kebutuhan dunia kerja; 2)
passion dari peserta didik; 3) kompetensi dasar peserta didik; 4) situasi konkret. Oleh karena itu,
diperlukan tenaga pendidik yang berkompeten. Tenaga pendidik yang tidak hanya memiliki IQ tinggi,
tetapi juga tenaga pendidik yang dapat mengajar dan mendidik. Tidak jarang dijumpai, bahwa, tenaga
pendidik justru tidak pandai mengajar dan mendidik secara profesional. Sehingga, peserta didik justru
tidak dapat memahami materi pelajaran yang diberikan. Jika tenaga pendidik tidak dapat mendidik dan
mengajar dengan baik, peran tenaga pendidik sebagai fasilitator tidak berjalan secara optimal.
perbaikan mutu pendidikan, perlu diimbangi pula dengan perbaikan mutu para tenaga pendidik.
Gambar 2. Proses Pengembangan Diri Peserta Didik Gambar 2, memberikan gambaran tentang proses
dari pengembangan diri peserta didik yang sebaiknya dilalui. Berdasarkan gambar tersebut,
pengembangan peserta didik, tidak dapat dilepaskan dari peran orangtua, lingkungan, lembaga
pendidikan, dan user. Selain itu, hal penting lainnya yang dapat ditanamkan ke dalam diri peserta didik
adalah, long life learning. Di era disruptive innovation dan knowledge-based economy, peserta didik
ditantang untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan. Karena, ilmu pengetahuan akan
terus berkembang dan keterampilan-keterampilan baru akan muncul. Agar peserta didik dapat
memiliki competitive advantage, diperlukan semangat long life learning. Pendidikan, tidak hanya untuk
mempersiapkan masa sekarang, tetapi juga untuk mempersiapkan masa depan. Termasuk, segala hal
yang mungkin terjadi di masa depan. Di era disruptive innovation, pembelajaran tidak hanya terkait
know-what, know-how, dan know-when, tetapi mengarah pula pada know-where, karena menemukan
dimana ilmu pengetahuan dapat menjadi bentuk pengetahuan tersendiri (Haryatmoko, 2020:105).
Oleh karena itu, pendidikan yang baik, harus dapat membantu peserta didik untuk menghadapi
ketidakpastian masa depan. Pendidikan selayaknya, (Sumartono & Huda, 2020): a) mempersiapkan
peserta didik agar dapat bekerja yang pekerjaannya saat ini belum ada; b) mempersiapkan peserta
didik agar dapat menyelesaikan berbagai masalah yang masalahnya saat ini belum ada; c)
mempersiapkan peserta didik agar dapat mempergunakan teknologi yang sekarang teknologinya belum
ditemukan. Oleh karena itu, peserta didik harus ditanamkan melalui pendidikan, tentang integritas,
percaya diri, ability, basic skill, dan cross functional skill. Tenaga Pendidik Sebagai Salah Satu
Pembentuk Peserta Didik Peran yang tidak dapat tergantikan dalam pembentukan peserta didik adalah
peran orangtua. Karena, orangtua merupakan pendidik pertama bagi para peserta didik. Namun, tidak
semua orangtua menyadari peran mereka sebagai peserta didik yang utama. Hal ini, yang
menyebabkan banyak orangtua memasrahkan perkembangan anaknya kepada lembaga pendidikan.
Jika anak mereka sukses, maka lembaga pendidikan yang dipuji, dan sebaliknya, jika anak mereka
gagal, maka lembaga pendidikan yang akan dipersalahkan. Ironi tersebut kerap kali dijumpai di sistem




pendidikan Indonesia. Orang Tua lupa, bahwa, mereka merupakan pendidik utama yang perannya tidak
dapat digantikan oleh siapapun. Lembaga pendidikan, hanya membantu para peserta didik untuk
semakin mengenali diri mereka, passion, dan sebagai fasilitator (Schofer et al., 2020). Walaupun
demikian, tenaga pendidik, memiliki peran yang cukup besar dalam mempersiapkan peserta didik.
Tenaga pendidik, bukan hanya sekadar pekerjaan, tetapi juga merupakan suatu panggilan yang muncul
dari dalam diri para pendidik. Jika tenaga pendidik hanya sekadar pekerjaan, maka, bisa jadi, tenaga
pendidik hanya akan bekerja sesuai job description yang ada. Di era disruptive innovation dan
knowledge-based economy, para tenaga pendidik diundang untuk dapat melampaui job description
untuk dapat membantu para peserta didik semakin siap menghadapi persaingan. Oleh karena itu,
diperlukan para tenaga pendidik yang profesional. Tenaga pendidik yang dapat menginspirasi para
peserta didik untuk selalu ingin mempelajari hal-hal baru. Tenaga pendidik yang dapat membagikan
ilmu yang telah didapatkan secara menarik, sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
Gambar 3. Kompetensi Tenaga Pendidik Pendidikan yang unggul dapat dicapai, ketika tenaga pendidik
setidaknya memiliki kompetensi seperti pada gambar 3. Peran pendidik dalam lembaga pendidikan
bagaimanapun tidak dapat tergantikan. Oleh karena itu, tenaga pendidik tidak hanya dituntut memiliki
kepandaian secara intelektual, tetapi juga memiliki kelima kompetensi yang dituntut. Selain itu, tenaga
pendidik harapannya dapat membantu peserta didik untuk semakin siap menghadapi era disruptive
innovation dan knowledge-based economy. Maka, long life learning, tidak hanya menjadi semangat
yang harus dimiliki oleh peserta didik, tetapi juga semangat yang harus dimiliki oleh tenaga pengajar.
Table 1. Pembelajaran di Era Disruptive Innovation Model Sasaran Model Klasik Innovation Disruptive
tanggung Tanggungjawab Tanggungjawab jawab pembelajaran ada pembelajaran pada tenaga lebih
pada pendidik peserta didik, bukan tenaga pendidik Konteks dan Materi diajarkan Materi Proses secara
terpisah dan pembelajaran tidak diletakkan lebih pada dalam suatu konteks dan konteks proses ? just
in time Kegagalan Lemah dalam Kegagalan yang mengelaborasi dipandang bermanfaat suatu
kegagalan sebagai proses sebagai bagian dari pembelajaran, proses dan dibantu pembelajaran untuk
memaknai Mindset ke Fokus ke sekarang: Berpikir ke depan mengajar sama depan: peserta dengan
berbicara didik ditantang dan mendengarkan untuk berpikir dan mengembangkan pola pikir ke depan
Membuka Kecenderungan Menantang lingkup untuk menghafal sistem perspektif luas jawaban dan
keyakinan: mencari hanya 1 peserta didik pemecahan dari diarahkan untuk masalah yang membuka
visi akhirnya membuat tentang dunia sistem keyakinan untuk semakin menjadi sempit dan
memperluas tidak terbuka pandangan terhadap terkait keyakinan, nilai, perspektif, dan opini yang
keyakinan, nilai, berbeda dan opini yang berbeda Sumber: (Haryatmoko, 2020:101-102) IImu
pengetahuan akan terus berkembang yang tentunya akan diikuti dengan tuntutan kerja yang semakin
tinggi. Oleh karena itu, para tenaga pendidik diundang untuk terus belajar, mengupdate informasi,
pengetahuan, dan keterampilan, agar proses pembelajaran dan pendidikan dapat relevan bagi peserta
didik. Pendidik dapat membandingkan proses pembelajaran sebagaimana ada di Tabel 1. Kesiapan
peserta didik untuk menghadapi tantangan zaman, tidak dapat dilepaskan dari peran tenaga pendidik
(Estellés & Fischman, 2020). Tenaga pendidik, harapannya dapat membentuk competitive advantage
dalam diri peserta didik. Peserta didik yang memiliki competitive advantage harapannya dapat memiliki
keunggulan yang lebih dan meningkatkan daya saing tenaga kerja Indonesia. Peran Lembaga
Pendidikan Salah satu peran yang tidak dapat tergantikan adalah peran dari lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan merupakan salah satu sarana bagi peserta didik untuk memperdalam
pengetahuan, dan keterampilan. Di era disruptive innovation dan knowledge-based economy, lembaga
pendidik turut diundang untuk dapat mempersiapkan para peserta didik. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah mempersiapkan sarana dan prasarana. Lembaga pendidikan
diundang untuk mulai mempersiapkan berbagai fasilitas yang akan menunjang sistem pembelajaran di
era digital (Chakraborty et al., 2021). Model pembelajaran konvensional secara perlahan akan
tergantikan dengan model pembelajaran digital. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu untuk
mempersiapkan diri. Pembelajaran yang pada awalnya terbatas pada ruang dan waktu, di era digital,
pembelajaran dapat dilakukan di mana saja, dan kapan saja. Peserta didik pun dapat mendownload
materi dan mengupload tugas dengan memanfaatkan platform digital. Pemanfaatan teknologi dalam
model pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk mempersiapkan peserta didik untuk terbiasa
terhadap era disruptive innovation dan knowledge-based economy. Gambar 4. Pembelajaran melalui
platform Pendidikan Pemanfaatan teknologi, harapannya dapat membantu peserta didik untuk terbiasa
dengan perubahan. Selain itu, pemanfaatan teknologi akan membantu peserta didik untuk terbiasa
dengan kemajuan teknologi. PENUTUP Simpulan dan Saran Pendidikan merupakan salah satu cara
untuk mempersiapkan masa depan dan membentuk tenaga kerja yang memiliki daya saing. Oleh
karena itu, sudah selayaknya jika pendidikan memiliki kualitas yang unggul. Pendidikan di era
disruptive innovation dan knowledge-based economy menuntut peserta didik yang tidak hanya pandai
secara akademis, tetapi juga memiliki competitive advantage. Pendidikan diharapkan dapat membantu
peserta didik untuk memperkuat ability, basic skill, dan cross functional skill. Selain pendidikan, tenaga
pendidik memiliki peran yang tidak dapat tergantikan. Tenaga pendidik di era modern, diundang untuk
memiliki 5 kompetensi dasar, yaitu educational competence, Competence for technological
commercialization, Competence in globalization, Competence in future strategies, dan Counselor
competence. Tenaga pendidik memiliki peran sebagai fasilitator, yang akan membantu peserta didik
dalam mengolah informasi, pengetahuan, dan teori yang telah didapatkan. Oleh karena itu, peran
tenaga pendidik sangat penting dalam dunia pendidikan. Maka, tenaga pendidik, bukan sekadar
pekerjaan, yang hanya bekerja sesuai job description, tetapi sebagai panggilan untuk mendidik dan
mengajar. Sehingga disarankan untuk para tenaga pendidik mengupdate kompetensi yang dibutuhkan
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ADAFTASI MODEL PENIMIMEAN D1 ERA INSEUPTIVE INNOVATION DAN
KNOWLEINGE-BASED ECONOMY

Hernardus Aris Ferdinan
Universitas Katolik Darma Cendika
bepnprifuis prisicwkde oe i

Absirak

Era divrnptive imacvation dan kaewledpe-taved ecomonmy secara tidnk langseng telah mempenganshi berbag sekior
kehidupan manusia. Selain ine, era borw fersebul menmoot setiap privodi wnink dapat beradapiosi dengan be@eni
perehaban, spar betap dapat bortnban, (Meh korena i, axgar lidemesia tetap memiliki angkadon kerjo yang umggul diem
dlisrap i Imaesannioan don S fedee-based seoamsy; diperlukan model pendidikon yvang dapat mempersinpkan enoga
kerja vong wnppul, Model pendidikan yang haropannye dapat menshante parn pesena didik enbok semakin neendalami
atality, bavic sk, dan cress fareforal skl Model pendidikon vang maompoe mempersizpkan peserta didik enbuk
menghadupi antangan di masa depan, Model pendidikan yang mampa membanpun comperiive admirge, Selain
muaidbe]l pendidikan, bal yanyg penting dlam mempersiapkon tenaga kega yang ungeul adalah peran pare enaga penididik
Peran tenaga pencichik bidak bergantikon dalam dumia pendicdhikan. Artikel dolam penelitian im cidnpatkan melalu stk
Pustuk offERisi] menunjukkan bahwasanmya tenagn pendidik dituntut anek memiliki Peran vang tidak dapat tergaikon
terkail edwcationgl competence, Competence for techaciegical commercialization, Compeience iv fi-arion,
Clenmpreterree S flrsee afmiegies, dan Coumselor comipalenoe

kata boameh: disrgitios movion, Fioadfelge-tased ecopom i, pendidikan, dosen.
Abstract

The era of disnupbive inmovation and knowledgpe-hased econamy has mifirectly affected varivus seclors of buman
lifie. Ay addition, the: néw er requines every person o be able 10 adapt 10 various changes, so they can survive,
Therefore, for Indonesin o have o superior workforee in the em of disneptive inmnovation and knowledge-based
econamy, an education mislel is needed that can prepare a superior warkloree, An educational medel that can
help etudents to decpen their abilitics, basic skille, and crose functioss] skills. An oducational misdel that con
prepane shudents o foce challonges in the future. An educational model that can huild competitive advantage. In
acdition ta the education mesdel, the moportant thing in prepening a supenior workionoe Ls the mle of educators,
The: anticles in this stady were obtained theowgh a Iibeary stody, the results: showed that the role of educators js
irepluceahle m the warkd of education. In the new er., educators are requared b kave ireplaceable moles related
e educationnl compeience, Competence for wechiological commercinlization, Competence in plobalization,
Competence in fiture strabegres, and Compebence coumselors.

Kieynmnibs: divmptive imapration, nowledpe-bared ecomanmy, education, lecthure.

Snlah satu perehalan yang cokup berpenganih dalam

PENDAHULUAN

Pascn  mevolusi  mdustn,  berhagai schior  dalam
kelidupan manusia seperti ekonomi, sosial, politik,
hokem, budoya, leknologi. dme pengelahuan,  dan
pendidikan  telah  berubah  (Murhosan er al, 20200
Perubshan  yang  tegaxdi. membuat manesizc hams
hermfagilasi undik dctap dopat bertahan, (Meh karena i,
meknisin ditnntang entik ters Beradaping, agar tetp
dapat benzhan berhafap penchabam. Pervhoban
merupakan salal sam hal yang tidak dapat dikindori.
Karena, perubahan, merspakan bagian dan alom semesia,
hal i, divngkopkon  oleh scorang filaf  bernama
Herakleitos, la menpunpgkaphan dikom “poaaia red b
ugewt aewed T, yang berarti segaln st mengabic dan
tidak  akan kembali.  Driknem fersebe secom nidak
Inngsung mengurgkapkan ieodang penshalan,

Ridup manusia adalah perbahan dalam Bideng feknalogi.
Pasca ditemmukannya  smaripheoe don Sofermed, dumia
seakan delah bemubah lavaknyn menjodi “desa’. kavena
miprmast elal bergerak melampaa batas-balas negan
Tercatat bahwa, pada lahen 2021, i dumia, penepuna
swerbone  ndaloh 522 milisr  pengpunn dengan
pomentaaer G6A% dan penggumn dmlerred adalah 466
miliar pengpuns dengnn persentase #9,.5%. Di Indonesin,
tercatnt bahwa, pada tban 3031, penppune e
aifalah 2026 jeta pengmena dan olal pendudak 2747
jura dengan tingkat persemase 73, T4, Berdasarkan data,
masyarakat Indonesia memanfiaikan imernet selama B
jam, 32 menit per hari,

Berdasarkan pender persciMase penggunaan infcms
|poeple),  lakislaki  57,d0%, dan  peremguem 42 6%,
Berdasarkan (Bkpmentasi  umar,  penggunn  intermed
[gooebeh, 18-24 tabaun [ 8%, 2534 tahom 32,0046, 3504
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tabun [ 7.0%, 45-534 whun 1292, 5564 fahun | 1,06%,
dlun =G5 tabun 9. 1%, Terkan soxial media, diperoleh data
bahwa, pengpuna sosial media berjemloh 170 juda,
dengon persentase G 8% dan wotal penduduk, Wakos
vang . digunakin miuk mengabees sosiol media o di
Indonessin mdalols 3 jam 14 meenid per han

Berchmrkan  pender  persentase  pengienann sosal
mwadian laki-laki 54% dan peremgian 446%. Berdasarkon
sgEmentasl umar, penggina sosial media L3317 mhban
12,5 (lakasfaky 5, 7%; perempoan 6.8%), 1524 tabun
30, T (laki-laki 15,90 perempaan 14,8%), 25-34 mban
3, 1% (laki-laks 19,3%: perempuzn 14,8%), 35-44 tabun
13, 1% {laki-laki 7 4% perempam 5, 7%, 4554 fabun
S0% (laki-laki 3.2%: perempuon 2,4%0, 5564 tabun
1. 7% [aki-luki [0%; perempuan 0,740, = §5 tohan 24
e (laki-laki 1.5%; perempunn 0,9%) (Kepios et al,
2021

Terkmit dengan cdalsedala yang telah disampaikan,
dopat  dikaakan bahwn, mosvarmkat  Indonesia telah
cukup diekat dengan teknolagn dan indemet. Intemet bzlob
memjacdi  hal  penting dalem kehdidupan setiap han
penduduk Indonesia. Kemajunn teknologi dan intemnet
capad danaleekan sepert wang yang memdda dis sise
Di sam sisi, kemajuon reknologi dan internet membaniu
megnusin umbnk meringankan  berbagai meacem fugns
pekenaan. Mamem, di Lun sis, Eemajuan eknologi dan
ivemet memaksa manusia uniuk teras belajar dan
berufaptasi agar tidak tertinggal obsh kemajuan Maka,
tiduk mengherankan jika mencul bidays online di em
digital (Aldesemani, 200%; Miswotin et al, 2021, Selain
itw,  pembelgaran diperlokan,  agar manusio  tidok
fergantikan oleh kecangBan isknalog,

Frodukirvitas dari fenags kerja Indonesiz ade &
urstan kesd di tingkat ASEAN dan unstan ke-11 dan 20
nepgara anggots ASEAM  Productivity  Ompanizaticn
(AP (Fenfinam, 2021 Sedangkan uniuk daya sang,
Indonesin ada di posisi 37 secarn globol, don tisgka
kesiapan SO berada i tingkat 33 secoro global. Pore
pekena di Indonesia didominasi oleh lenoga pekerja
lelizsam 500 ke bawah 32,480 jutn, lulsan SME 2297 juta,
liglesan SMASSMES 37,73 guta, oo lehsan Pergeroan
Tmgei 1626 mia. ek karena i, agar  Indonesia
meemiliki Sumbser Days Manisia (SDM) vang unggul,
benbasarkan pengelshuan, Indenesia berada di wmitan G0,
herdasarkan teknologl, Indoesia berada di wian 4%,
dan heniasarkan Kesinpan mas depan, Indonedia beroda
i wrutan 48 {Development, 2021

Berbagai data yang selah discbutkan, sstidaknya dapa
meemjach masukan bag Lembapgs pendidikan Indonesiz.
Lembaga  pendidikan i Indomesin  diantang  uniuk
mempersiapkan lesan yvog siap menghadagi
persingan @i era digilal. Mengmgsd pentingnya bidang
pendidikan, peninghatan kapasitas Sumher Daya Manusia
i sektor pendidikan  menjadi hmbulen (Berky et a2l
2019h

Pendidikan setidaknya barus mempersiapkan peserta
ik dalam 3 hal: o) mempersiapkan posera didik agar
mamgu bekera padn pekerjann yang belin ado disao
ini; By mempersiipkon pesenn didik agar  dapni
meenyelesaikon maslah yang masalahnyn =a1 ing belem
adn;  ¢)  mempersiaphkan  pesenin didik agar  dapad

mempergunakan wkpobogi vang sckarang seknologinya
bemhem citermekan | Semartens & Fluds, ED.ED:LIJM

iipvprive  dmaevarion  dan Srowledze-fosed eeonom )y
Mk karena i, langkab kemkret apa saja vang dapad
tilakuknn wniuk depat mempersiapkan SOM Idonesio
apar memilike daya sing”?

METODE

Meiode  varff) dipergunokan  dalam  implemeninsi
afapiast sisem pendidikon di era dismptive inneyation
dan  knowledpe-based  ecopomy ialah research and
development. Metde  nmesearch and developanent
mengakan  kajian sislemats umiuk merancang,
merpemban ghan, mengevaluasi progom, dan proses dari
lsast] pembelajoran (Miswatin et al, 2021} 3<luin i,
metode research and development merginkan benuk
penelitinn don pengembangan yong dipergunakan agar
mampn  mempenobeh  pridek berlenie serla mengup
keefektifon  produk  yong @EBh  diperodeh  wrsebin
(Bammdhan & Thah, 20205 Data dalam p:lz'lia.il'l. i
didapatkan melaln shadi Prsiaka, yang kemscdian data
dipnadisis apar didapatkan wswlan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemunlfaniun Perkembangan Tekoologi Komonikasi
dan Informasi datam Peadidikan

Faa reveles:  mdusn,  porkembangan tekmalogi
mengadi kal yang pasti skan legoad dan bdeko Gapal
fihaalangi lapi. Barenn, teknelogi depat dikaakan welah
berkembang dengan amat cepat. Tekmalogi informasi din
komumikosi dapnt dipohami sebagai bentak kajian dolsm
upaya  mengefektifenn  proses  komonikasi  dengan
memunfaatkon kemapunin teknolege (Hudsyab et al,
2020 Wahid & Solilad, 2021 Berdassrkan pemahaman
ekt bekmalogi informns dan komsmkasi (TIK), tidak
mengherankan jika TIK menpadi sarima vang penbing
untik  menujarg  setiop  oktivites  mansia di e
porstmeclern.

Bagi  dumia  pendidikan,  perkembangsn TIK
merupakan  kesempatan  yang baik  wnmk  membsnng
dalam  menmgkatkan  kuabitas pencidikan. Berhagai
kemanmguean TIK vang tinggt sudah selayakmys diadopsi
i dunin pendidikan secarn kbusus dalim kerangka
menciptnkan sistemn pendidikan vang mmggol, benutamas
dalom bidang ewrann don prasarann, dan peningkadon
kunhitas sumbser dya mamasia yang terdin dan pendicdik
mmgen  peserin didik  (Widiando, @ al,  2020).
Pembelajpran beskualitas menggambarkan adanyn
lingkungan belajar yang kendusif, di mana sctiap peserta
difik dapat melakukon kool terkait  pemer§n
kchutuhan emasional, melakukan pilihanepilihan yang
memungkinkan terlibat secara emosional, feik, don
mgndal dolam st proses belajor, serta linpkum gan yong
memberinya kebebasan  dalam menentskan  pilihan
belajar - sesuni denpan  kemsann dan  kemsamgeEnnyn
| Siclabatar, 20207,

Pembelajaran berkumhins, akan dapat fersupd secam
ctimal Ketika dopat memanfaatkan kemajean TIK. Oleh
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korena ifw, perle pda kolaborasi dan imovaesi sistem
pembelojaran yang membead parn pergojar fan peserla
didik lebib terbigsn dalom memanfootkan TIR. Inovasi
wing dimaksud dalam dunia pendidikan vaita terkaoit
rumusan penpelolaan balan ajas, stralegl penyampaian
diun pengelelion akbivitas  dengan meemperhatikan
hambaton, tujem, dan kamktenstk dan pessia didik
aelimggn  diperolel  hastl yang  efektif, efisien, dan
meniembubkan dava tunk  permbelajarmn [Syamsiar &
Refliante, 2018), Ketiks prosss pembelajaran dapat
ferorganisir secara optimal denpgan TIK, maka, proses
pembelnjaran akon semakin bakmlias karena |Hasrly,
aw Witkiane, et al, 2021}
o Menimpgkatkan keunggulan pembelapran;
1 Memperbuns akees terkoil proses pombelajaran din
Penididikan:
3. Membandu dalam merealsasikan ide-ide ahsiruk:
4 Mempermmedah  pemshaman  erkail  meden yang
aedang dipslajari;
5. Mennmpilkon topik pembelajaan agar menjadi lebih
memank
. Memungkinkan  feraujudnya isleraksi
pembslajparan donwepik yang sedanp dipelajan

Ketika  sistemy pendidikan  Eapat
perkembangan TIK dan inemnet, hampanny, peserta
diddik  lehih terbipsa dengan teknolegi don inbemnet
Sehinges, TIK don imemnst, tidak hoasva  dijadikan
sebagni - sarana hiberan dan komunikasi belaka, tetapi
jegn schagasl sarna belajor yang efeknd dan efisien,
Perkembangnn  feknologi  dan kemangisi  dalam
pendidikan, mengnkibathan limo persbaban delom proses
helajor waim dan pelatiban ke penamgilon, dari di baiasi
ruimy kelas ke tempad di meama don kopan soja, dar kertas
ke onlime stow salumn, fastltes Asik ke fasiblios pringan
kerja, dun dan wakie sikles ke wokie maya (Siswando,
20200 Tantungan berkad dergan pemunfuatan TIK don
imderned adalal, hclak seman denapes pendidik menpuas
TIE don intermet. Temoga pendicik yang tidok menguasm
TIE  dan  anferet dikhawaticken,  Hiésk clupad
meenganabikan peserta didik untuk dapat lebih mengenal
TIE dan imternet unduk dunia  pendidikan,  Mamon,
schaliknya, akan semiakin membingungkan pesena didik

anbara

meemamfantkan

Pemdidik  Sehagal Agen Transformatd o Dunda
Pendidikan

Tenaga pendicik (doser) memmut UL Pendidikan Ma,
14 Tabwin 2003 EBecorn mendefinisikan tenagn pendidik
{elesen) schagni pendidik profestonal dan dlmuwan yang
memiliki - mgas  utams  upiek  mesimssformas o,
mengembangkan dan memhagikan il penpetnbuan,
send, dan teknology melolu pendidikan, penclition, seria
pengabdian masyarakol. Berdssorkan pengenian terschi,
disen memiliki peran pentimg dalam dunia penedidikan
ying perannya fidak dapot tergantikan, Selnin itw, dosen
dikenrsl  pulo  scbagal  agen  tmsformadilt & dunia
penddidikan. Namen, ketika dosen fidak dapat bekera

Halamon: 1-4%

seard optionnl, penuh dengan keraguon, tidok dapaor
memberikan  inspirasi kepada mahasiswn, baik dalam
perkiliahon  maapun kegiadan  Ininnya, maka,  dapai
dikatakan bahwa instifusi pergunian tinggi schagai agen
penvhendiek peneras: moda yang handal gagal terwujud
(Bemsentrian Riset, Teknologi, 2017165,

Setidsknyn terdapal 4 hal yang perie dimiliki oleh
tenaga pendidik, yaini (Kementrian Riset, Teknologi,
AT A6B-17)

1. Kesizpan chin untuk memjadi pribacdi vang  dapot
djadikan sehagai feladan
Tepagn pendidik sehagai ogen tsformand dinjak
unbik ferbebih dobaiba memiliki sikop yang dewaza,
keprihadion vang matang, dan hasrat ustek ingm
selolu memberikan apn yang  dibuluhkan  aleh
peserta didik: Selain M, setiap benagea pendidik
divndzng  amwk  dapat memberikon  teladan
kedisiplinan,  Kedisiplinon  dapat  diconehkan
melaln: dsang ke kelos lepal wakin, keteladanan
talam dumin akademis, dan membenkon pengajann
melalu metedde vine menarik.
Belajnr untuk ingin tahi
Setinp tenagn pendidik ditantang wntuk memiliki
wrmmanpat ingin laba yang bmggi, Rasza ingin tabu
menspakan hal yang penting korene, fidak dapat
dilepasknn dori dunin pendidikan den penelition.
Poida dasemya, setiap beniuk inovasi dan Kreotivits
bermaika dari rasa ingin taho, penelition, peroohaan,
penulisun dan pelaporan dalam jemal dlmiah
3. Belaar memshandu [T presiria diclik
mevwujudnystaken iimu yang welah didapoikon ke
kehidupan wynts
Setinp tenags pendidik, ditantang wntnk membaet
pare peserin didik zeor despal menerapkan setiop
thmu yany didapatian ke hidug konkret sehanshar.
4. Belajar untuk menvhangun sikagp hidup bersamas
Setiap tenagn  pendidik, ditostaneg untk dapat
mengarabkon peserta didik ogar siop memshangun
lidup keberamaan dengan masyanakal.

Selaan 4 hal yang peslu dimihia alsh  pendifik,
dibatuhkan 5 kulifikast dan Kempetensi pendidik, yaitu
[ §Fami. 2019

1. Edvweation! competencs, kompetens) mendidik ataa
pembelajumn berbasis fmeraer of things sehagai

keternmpilan dosar di dunin digtal

30 Comperence for rechamlogical commercifization,
memiliki Kempetensi dalam memboas siswa neuk
memiliki sikap emreprenearsilp (hewirgusahaan)
dengan memanfatkan eknologl den hasil karya
kreativitos dan movas siswa

3 Competerce i glabalizapion, dunia tangpo kalangan,
tidak pagnp terhadep berbagnl bodaye, kampetensi
camparan, yain el competercs don keuggalan
talam memecahkan permasalaban.

4. @mpetence i fuiee strategres, dumn akan dengon
tmedaly  bemibah o dan berjalan cepat. schingpa
memnee  untuk memiliki | Kompetensi  dalam

[
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memgrediksi dengan tepat apa yang akan el
di mis depan dan struteginya, dengan cara it
lectare, jrint rexearch, jein resoarces, sl mobdlin
don rodasi, pabam arak

5. Cownselor competesce, mengingnt bahwa mosalah
di depan bagi anak bakan sekador padn keswlitan
I.a.rrl memaham maden agar, melainkan leh pada
mazalash pikolopis, sres akibat tekanan <ituesi
lingkumygan yang semakin kompleks dan beral

Pendidik di e digiml perbu memahami - bahwa,
penchidik bukan lagi sete-satunya sumber pengelahuan
Qevcher  comerh, Rarepa, i oern digital,  sumber
penpetahuan dapat  diperaleh melaln budoe,  sarna
teknologi, dan internel Peron pencidik i era digilal,
adplah  sebsgni fosilitsden, yang membantu mengalah
indormast dan mengarabkan peserta dicik,

Mukna Pendidikon
Pendidikan  dopat  dipahami  sehapB]  proses

meemanustitkan manusia, Selam iy, menemut W Mo, 20

B 2003, pendidikan dapai disrtikon schogai wpaya

sadar can tevencana dalom mewwjudknn sunsna belojar

meTigiar  agar  peserta dicik
meninghatkan potensi diringn untek memiliki kekustan
spiriual  keamomoon, pengendslan din, kepribadian,
kecerdasan,  akhlok  mulia, den  Keteramgilan  yang
diperfukan  dirinyn, masyvarakad, bangsa dan megara,
Bemdaserkan  pengertion pendidikan, dapat  dipahami
habwa  hakikar  pendidikon yang  sesungEahng
merupakan proses  umiuk membanty pesertn didik
meeningkatkan  kopasitas  dirinya. Karena, pendidikan
memiliki wjesn wntik meningkokon kopasitas pribadi
ot peserin didik menjadi pribach herkamkier unagul
{Badivwan, 28] Seloin i, pesdidikon memiliki tojuan
:Hnr:,mnnku 2020:TR-T4)
Mentapaikun pengetabann e ketermmpilan:

2. Berorientasi  pads  humanistis  dalom rongka
pembehasn, pemenvhan din, dan proses menjacds
s yang unggul;

3. Menjawnb ntangan dan permasalaban sosial, politk,
elary ekentenmi;

4 Mengembangkan ilma pengetahean
Penididikan, bekan sekadar sekoelah dan mendepatian

ntlar, Mamum, jaul lebib dolam, yoitu membantu peserta

didik umiuk semakin mengenal dinnya sendin, I=ilah

Bahnsa Latim yung sesual afalah amn sofalar sed witae

disgimivs, vang berarti, hidug bukan uviuk sckolah, tetapi

aekalah untuk hidup. Olefkorena i, pendidikan dapast
dipahami puln sebagai sl pross imeraksi anbara
menusin don lingkurgonnya yang  berlangsung  secam
sadar dan ferencany Ealam angkn meningatkon berbagai
potensinya, badk secorn jasmand (Asik) maupen sscana
robani (raso, pikin, karss, nugani, dan ciplal  vang
menimbalkan porubshan positif, boik kognitif, afektl

e peikomstonk yang terjsdl s fers memems

gumi mencopai fapged dalam Ridupnya | Purwansnt,

2016h
Terkait demgan pendidikan & Indonesia, tampakiny,
dipedukon  penyesumian dengon siluns Ean kondisi

cdopat  secarn aktif

terkini. Penyesuaian, akan membanig peserta didik wniok
semakin siop dalam menghadapi tantangan dan tunbutan
animan. [N obad 21, peserta didik hanis siap menghadopi
era alirgitive inravatian don faewdedae-baved eoomai
Salah @t cara yang tepat uniuk mempersiapkan pesiera
didik menghadopi disraprive fmastfor den Faenlelpe
taved eoonomy adnlah melalin pendiciikan. Oleh karena
i, pendidikan perlu untok didesain buken honve sekadar
pemdberan  beori, fetapl juga  pruktek don karkier
Kamakter menjdi pestin, karema seseorany ok cukup
jika haeya ditiba dar gelar oaa pendidikannya, akan
tetopi  dari karokiernya juen  loyazk  diperbitungkan
[Samiclah et al, 20200 Eaekier yang dimaksudkan
merupokan, pembentokan pribadi vang berintegritas,
muevatif, dun kreatif (Haryotmaoka, 2020:74).

D era digmnl, epagn pendidil dan pesena didik
ditantang urtuk terus belingar (feag Tife ferming). Karena,
pengaruh perkembangan deknolog
pendidikan menuniut tenaes pendidid dan pesenta didhik
umiuk lebih akitl dalam mengibach penmgkalan informas,
dengan pemaninatan mbemel, yang merupakon salah satu

tfalim  dimia

leknalog  modemn,  haapannya dopet memingkatkan
modivast  sekalipus membenkon  mspirast daliom
menghasilkan kreasi dan inlarmast yamg  berguma

(Siswanto, 20200  Moka, dopat  dikatakan  batwa,
peendidikan merupakan proses seumur kidup.

Tamtangan dam Peliang Pendddiban df ldomests

Salah satu dampak yang terjadi di era digital adalsh
divewprive  Smiovarion dan Erowlede-frsed  coonomy:
Duspiive ravarion dapat dipabany schogai inovesi
yang mengeanegy. Selain i, disrupiive meoveiion dapal
dinrtikan  pula schagai imevasi yarg  memusnahkan
mevast sebelumnya dengan menciplakan kabegen pasar
bary (Ferdnsen, 2020; Feofimen &  Lmdawati, 30211
Mumcwlnya divpiive imnovarios, secara dak kangseng
telah mematikan beberapa it usaha kanvensianal. Oleh
kareng i, umuk teiap dapot benahan, setiap pelaku
bisnis dilaniang vniuk dpat berinovasi. Jika dikaitkan
dengan  pendidfikan, malab zatu wjuan don pendidikan
odaloh membmde dayo kreativitas dan inovasi dari parn
peseria cicdhik. Berdasarkin fujean dan pendiufikan, sudah
selovaknyn jika pendidikan i hedonesin mempersiapkan
peserta didik umbuk menghodapi disaniae imeaiio,

Selam disrupifre imnevation, pendidiian di Indanesa
perly umivk  mempersiapkan penshaban  chonomi ke
Erawedpes baved eooaay. Kaowledipe hesed soonemy
dapat dipahami sebagm ekemommd yong berbosis pada
pengetabunn,  Perkembongan  weknologi, secama ridak
lamyg=sumg telsh membentuk frowilcdge-hased eoonemp; @i
ey Kekieson pasar tidak lagei dimiliki olels mercka yong
memiliki sumber doya, tetopi pada mereka vang memiliki
pengetahuan.  Krowdedge  hosed  ecomonn mernspakan
mosdel ekonomi yong skan mendorong  para pelabu
ckanami mbuk melskukan kreas, movasi, pensanfialan
penpgetahbuon, den teknologi uniuk dopat berinhan dan
beerkemnbang i pasar (Ferdinan & Ellitan, 2020].
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Pendidikon & Indopesia ditentang auk dapat membaniu
menemukan  grssien dari peserta didik,  Selain i,
pendidikan perle wniuk  mempersisphan parn peserta
didik  agor  siop menghadapi pervhaban  zaman,
Seticlaknya tenkspat In:t kompetenst yang hams dimilin
abch peserti dichk i era diwwptive dmacvation dan
.I.uu'ml'm:rp-hmf ecoromy, yitu {Surani, M9 L)
peserty didik diharapkan mamgpu bempikir secaras kntis: 2)
peeemta cchk  diharapksn memmibikn  knestifitas cdan
meemmilikt  kemampuan mevatfl 31 peserin didbk
ciharapkan  memiliki kemampuan  den keterampilan
berkomumikasy; 4 pesers didik  dibarapkan dapat
bekeriosamn  dan  berkolaborasi; 51 pesena didik
difinrnphan memiliki kepercavoan din, Hka dignmbarkan
menjadi seperti Ganmbar 1,

Ferbaikan Mendidikan

Perbaikon sistem pendidikan di Indossia merupakan
hal vang diperlekan undek mempersapkan Sumber Daya
Mamein  yang  unggel,  Sistem pendidikon perie
mempersiapkan 500 vang bidak hanya pasdai secara
akaderms, telam juga memabiki mbegntas don daya sing.
Ofeh knrera i, peoses pendifikan hares  diimbsngi
diengan berbagai  prakick myatn, mmplemenizsi don
pembentukan kepnbadian, Fal ferschot menjadi penling,
knremss akan memhant pesertd didik uniuk senakin siap
menghadip persningan.

Perbaikon sistemn pendidikon di Indenesin bukanlah
tgas yong misdali, korena ditwtehkon kerjasamn darn
herbaga pibak. seperti ornghm, pemerindal, peserin
didi®, lingkungon, dzn lembagn pendidikan, Salah som
hal vang . dapal dwpavakan adalah mendesain kembali

materi  pembelajoran  apar  pessria didik menjadi
| Haryaimoko, X755 L) poseria ik yag memiliki
Hasrmt untuk maju dan kesiagpon umuk mok belajar lagi;
2 penyumbang  yang  keeatif, adil,  pekera keras,
menerimi keheragaman, den berperan akiifs 3) beradab:
wargn masyarakor vong komgeten, solid, den toleran; 4)
hadup  Hahagia: percoya ding beretika,  menghayati
rehgisias, dan sehal. Selagin 1w, perbakan sislem
pendidikan perluy memperhatikan: 1) kebutuhan dunin
kerjn: 2 passion dan peserta dislik; 3] k-:lmpdunﬁi elinsar
peserta didik: 4y siteasi konkret, Odels korena i,
dliperiuknn tenaga pendidik yang Beckompeten. Tensgn
pendidik yureg tidak honvo memiliki 10 e, telagi jupa
tenapga pendidik yang dopst mengajor dan mendidik

Tidak jarung Epmped, balswa, lenoge pendidik justm
tidak panda mengajar dan mendidik secare profesianal.
Sehimgea, peserin didik justro tidek daget meminhami
milert pelajaran yang dibenkan, Jiks fensen pendidik
tidak dapar mendidik dan mengajar dengan baik, pevan
tenaga pendidik scbagai fasilitaior tdak beralan secamn
pplimal. perbaikan oty pendidikan,  perle dimbangn
Pl denzan perbaikan e pana fesga pendidik,
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Gambar 2. Proses Pongembsmgen D Mesera Dadk

Ginmbar 2, memberikon gninbaran tentang proses dan
pengembargais din peserta didik yang sebaiknya dilolui
Bendasarkan  gambar terschut, pengembangan  peseris
didik, vidsk dapar dilepaskan  dan peron oran e,
limgkengan, lembaga pendidikan, dian aver: Selam b, hal
penting lamnya yang dapat di.iu.rm'rﬂ'.ni:u diulam din
pesertn didik adnlah, foag A fearaing Diem dissgiiv
imaevation dn knewledpe-baved conammy; peserin didik
ditamtang wntuk selalo memperhand pengetabuan don
ketesamgrilan,  Barena,  ilma pengetabaon akan  tenis
berkembanyg dan kelerampilan-keterampilan bami akan
mncul, Apar pesentn didik dopat memiliki compesinive
advariage, diperlekan semangat fory Jife fearaing.

Pendihkan, tidak hanya untuk mempersiapkasn masa
sckarang, tewapi jugn unmk mempersinpkan masa depan,
Termasuk, =egala bal yang mengkm terad e masa
depan, D cra disrupiive fmovarion, pembelojaran tidsk
honya terknit Foen-wlue, dwow-fos; dan Bsew-wlien,
fetapi mengamb pula paxdn Eoowewdrers,  korena
menemekan dimann il pengetalonn dapat menjadi
etk pengetahuan tersendiri {Haryatmoko, 202001055,
Oleh korena iw, pendiclikan yang baik, horvs dapoi
menshantn peseria didik upek menghadapi
Eetifakpastan masa depan. Penchdikan  selayaknyy,
(Bumartene & Huds, 20200 a) mempersiapkon peserta
diglik agar dapat bokeru vang pekerjaanmya sant m
belum ada; by mempersiopkan peserta didik agar dapat
menyelesaikon berbagai masalah yang masalahnyn s
i bl mis; ¢ ) mempersiapkan peserta dudik agor dopad
mempergunakon leknologi vang sekarng eknalaginya
belum ditemokan, Oleh karenn it peserm didik hans
ditanamikan melalu pendidikan,  festong  degrnilas,
percava dir, elifin: dasic bl dan comss fare ol <kl

Temaga FPendidik Sehagal Salab Sate Pembontuk
Peserta Didik

Peran yamp  bidak  dapol  terpuntikon dalam
pembeniukan  pesenn  didik  odaloh pernn onan e

Barena, omigiun mengpakan pendidik pertama hogi para
peserta didik. NMamwn, tedak semun prangts menyadan
peeran mereks sebagni peserin didik vang utamn, Hal ini,
vang menyebabkan  banvak  orangnes  memastahkan
perkembangon ansknya kepoda lemboga pendidikan. Jiko
nkk mercks subses, makn lembaga pendidikan yong
dipupi, don schaliknya, jpko snak mercka gagal, maka
lemehnga pendidikan yang akan dipersalahkan,  |noni
tersebul  Kerap kali dijempai & sistem pendidikan
Inclomesia. Chrang Tes hepa, babwa, mercka merupakan
pendidik mama vang perannya tidok dapat digantiken
pleh smpapun. Lembaga pendidikan, banya membantu
para peserin difik untuk semakm mengemali din meneka,
pavsiar, dan sebagai fasilitator (Schofer et al, 2020),
Wialzupun  demmkian, ferspa pendidik, memiliki pesan
wang cukup hesar dalam mempersiapkan peseno didik

Tenagn pendidik, bukan hanya sckoadar peketiaan,
tetap juga merupakan suntu panegilan yang mancul dan
dalam diri pars pendidik. Jika fenagn pendidik hanya
srkafer pelergaan, maka, b jadi, tenaga pemd
hanya akan bekera s fob descripgion yang sdo. D
e disrptive (rasartian don feledfse-bayed econanmy.
para benaga pendidik diundang untek daped melampaw
o dlesepiprion untuk dapst membanin para peserta didik
semakin siap menghadagi persaingan, Oleh karena i,
dhperlekan para lenage pendicik vang proleswonal. Tenaga
pendidik yong dapot menginspirasi pora pesena didik
uniuk  selulo ingin mempelajani hal-hal bane Tenaga
pendidik yang  dopat  membagikon ibma yang  telah
didagnikan secarn menarik, schinggn lehih mudal ok
dipehami olel poserta didii,

Ehinon bl
FrnaTiey
' Tenaga s
Pendidik
i arre ‘e e
gy ainbaitzmie

Gambar 3. Kompetenst Tenoga Penciclik

Pendidian yang anggul Eapal dicapal, kettka lenaga
pendidik sebdaknya memilikn kampetensi seper pacda
gambor 3. Peran pendidik dolam lembags pendididan
bagimanapen tidak dapat tergantikan. Meb karena i,
temaga pendidik  fdok hanya diboeie o memilika
kepandaian  eecara intclektual,  tetapi juga memiliki
kelma  kompetensi  yang dilunts. Selam i, lenaga
pendidik basapannye dapat membanio peseria Gdik ek
semakin siap menghadap e disrupiive farmaeiion dan
kmovitedpe: baved  eooncme Maka, fomp S0 learning,
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tidak hamya menjadi semangat yang haros dimiliki oleh
pesemia didik, tetapi pugs semangat yange bamos dimilid
aleh femsegn pengngar,

Tuble 1. Pembelajoran oh Era Divmpeive fenoyaioe

Madel
Sasaran Mlodel Klaslk Innavaiion
Disruptive
tanggumg Tanggungjawah Tangzunjawah
Jutat pembelajoran ada  pembslajaran
pads lenpgs  lehil padn
pemdicik puscmia dhclik,
bukan  enags
pinialik
Koneks  dan Matern dinjarkan  Maten
Proses secnm terpisah dan pembselajaran
ticlnk diletnkkan  lehil paelu
dnlam s komicks dan
komlcks proses  Just
e
Keepgagnlan Lemaly dalam  Kegagalan
g mengelahoras) dipandang
hermnntant awpin  keppgalan  schagni proses
sebagni bagion dari  pembelajaran,
prosis dlun tfiben t
pemnbszla jarnm ek memsakneai
Mlindset ke  Fokus ke sckamang:  Bempikir ke
clepan memgRjar ama depan: pesers
dengan beshicans  didik  ditantnng
dan mendengarkan antek berpikir
dan
mengemhangkan
pirla pkir ke
depan
Memhuka Kecenderungan Menuntang
lingkup amiuk  menghafal - sistem
perspektif lups  jowaban dan  keyakinam
memcari hanya | peserla dclik
pemecabnn dari diarahkan uvuk
masulah viang. membukn  visi
pkhimya membuat  destang [LTTHE
sisteny  keyakingn  unk semakin
memjach sempit don memperluas
tidak terbrkn  pandasgan
terhadip terkait
keyakinan,  milay,  perspekiil,
dion opini yang - keyakinan, nilas,
Brerbeda don opina vang

berbexda

Saimber: (Horyatmoko, 2020 100-102)

Ilmy  pengetahuan  akan ferus berkembeng yang

ety a akan diikuti dengan tuntitan kerja vang semaokin
tinger. Olch korena itn, parn tenagn pendidik divndang
untisk lerus belagor, mengumbate informasi, pengelahsn,
dion keteramgilon,  agar  proses  pembelajoran dan
penclidikan dapat relevan bagh pesertn didik. Pencidik
dopat membandingkon proses pembelajaran schapaimona
ailn i Tabel 1. Kesiapan peserta didik umtuwk menghadagi
tadangan zomi, sk dopat dilepaskan don pemn

Halamon: 1-4%

lenaga pendidik (Esteliés & Fischman, 20200 Teragn
pendidik, harupannya  dapal membentuk campetiive
aefviirage dalom dini pesera didik Peserta didik vong
memiliki - cowpeniive  advarwee  harapannya  dapat
memilikr keenggnslan yvang lebih don meningkatkan dayn
wring fenagn Kera [ndonesia,

Peram Lembaga Pendidiian

Sulah satu peran yang tidak dapat tergantikan adaloh
peran dari lembagn pendidikan. Lemboga pendidikan
merupakan salah s saana bagi peserta didifgnook
memperdalzam pengetshun, fan keterampilan. B oem

olirnpfive dmacvatiogn dan Eromdedre-fused ecomtiomy,
lembaga  pendidik e diondong ek dapat

mempersizpkan para peserla dubik, Salah sty can yang
dapn  dilakukon  oleh  lembaga  pendidikan  adalah
mempersiapkan sarana fan prasarn.

Lembaga  pendidikan dienfang entuk malai
mempersiapkan berhagan Bsilitas yane akan menanjang
sislem pershelajaran di era digitnl [(Chakmbory et al.,
0217, Mode] pembelajaran konvensional secar perlahan
ukan fergantikan deegan mode]l pembelajaan digial.
lembagn
mempersiapkan din,. Pembelyjamn yang pada awalnya
lerhatas  pufa muang  fan wakitu, < oera digdal,
remhclyjaran dapat dilakukon i mpa sage, dan kapon
saji, Pesema didik pun dagat mendowndosd maten don
mengepload  tupgas  dengan memanfaatkan  phegtao
digital.  Pemanfbatan  teknelogi dalom madel
pembclajaran mengpokan  saloh sat wpaya  unduk
mgmperaiapkon pesertn didik wntuk terbinss terhadop em
ilipive indcvarion dim Eaewdedge-bairead scomanii,

Cleh karena i, pembidikan  perlu  umibuk

2 - —t F=] L BF AR =
. = L} TR
1 eabak r mam
pan e
Tmmis ) " Fivn | o e
= s 3 Y
Vindpl v VpLaal rags
Fronsm ol

i
Sy mama s e g ——
Lo s
Vil 4 Fogha lanarwe Yo s §2m ow Pradudie

Frumiurm oreanp mspamrs s Fesers e b e ries
g okl e i de Dol i sk camalnk e dbi md
B s T Lt

[ W

B --- EXTE YO WECERITTTIC
Gember 4 Pembeijann melalui g pive 'mdaddean

Pemanfaann veknolegy, haraponnyn dapst membani
peaena didik unbuk ferbinsa dengan perubalsan, Seloin i,
pemanfuatan  teknoloet  akan membante peserta didik
unbuk terblasa dengan kemnjunn reknolog,
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PENUTUPF

Simpulan dun Suran

Pendidikon  merpakan  salah s core entok
mempersiapkan muosa depan don membentck lemes keca
yong  memiliki dayn swing. Oleh korena i, sudeh
Hulayakm ik pemclichian mesmibikn  knalilas - yang
unggul. Pendidikan di em adisrupifve dmocvation dan
Sufpdpe-frsen gcomamy menenmi pesena didik vong
ticlak hanyn panda) secara akademis, betapi jiga memmiliki
canipetiive advantrge,  Pendidikan  diharaplan  dapnt
memshantu peserta difik untuk memperkaat chiliny, hesie
aill, dom s fenctionad sl

Selain pendidikan, teoaga pendidik memiliki peran vang
ticlak clapat tergantikan. Tenoga penchdik di ernom
diuncong uruk memiliki 5 kompetensi  dasar, vaii
edcatiomal comgetence, Compelines v fechanlogical
commerciclization,  Compeience in plobalizaion,
Campefeies @ fonne atilegiey,  dan Cousmsslor
competerce. Teraga pendidik memilikin permn sebagm
fastlifator, yang akan membarde pesenia cdik @lim
menzalah iformasi, pergetahoan dan feoni yang teloh
didapatkan. Olch karena e, peran benaga pendidik
aangal penting dalom dunia pendidikan. Maka, 1enoga
pendidik, bukan sekador pekerjonn, vong hanya bekerja
semul b descripion, betam sehagan panggilan uniuk
mendidik don mengajor. Schingga disarankan uitek paea
tenagn pendichk menpupdabe  kompelensi yang
dibustuhkan di e modem mi
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